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FEARLESS AND FAITHFUL 

 

Pencobaan-pencobaan yang kamu alami ialah pencobaan-pencobaan biasa, yang tidak melebihi kekuatan 

manusia. Sebab Allah setia dan karena itu Ia tidak akan membiarkan kamu dicobai melampaui kekuatanmu. 

Pada waktu kamu dicobai Ia akan memberikan kepadamu jalan ke luar, sehingga kamu dapat menanggungnya.  

(1 Kor. 10:13) 

 

Tujuan/Sasaran: 

Memperlengkapi jemaat dengan firman Tuhan dan kepekaan terhadap Roh Kudus supaya mampu mengalahkan 

godaan, tekanan, dan ketakutan tanpa kompromi. 

 

Uraian Materi : 

Dalam perjalanan iman, kita tidak akan pernah luput dari godaan, tekanan dunia, dan berbagai ketakutan 

yang berusaha meruntuhkan keyakinan kita. Namun, Tuhan Yesus telah memberikan teladan yang sempurna saat 

Ia dicobai di padang gurun (Matius 4:1-11); Ia berhasil mematahkan setiap tipu muslihat Iblis tanpa sedikit pun 

berkompromi karena hidup-Nya berakar kuat pada firman Allah ("Ada tertulis..."). Memperlengkapi diri dengan 

kebenaran firman Tuhan adalah senjata utama kita agar tidak mudah goyah oleh tawaran dunia. Seperti janji-Nya 

dalam 1 Korintus 10:13, Allah itu setia dan tidak akan membiarkan kita dicobai melampaui kekuatan kita. Firman 

Tuhan itulah yang sering kali menjadi "jalan keluar" yang Ia sediakan, yang berfungsi untuk menerangi pikiran 

kita agar sanggup mengambil keputusan yang benar dan menolak tunduk pada tekanan situasi. 

 

Namun, pemahaman akan firman Tuhan harus selalu diiringi dengan kepekaan yang tajam terhadap 

tuntunan Roh Kudus. Sering kali, kompromi rohani terjadi bukan karena kita tidak tahu kebenaran, melainkan 

karena kita dilumpuhkan oleh ketakutan takut ditolak, takut gagal, atau takut menghadapi resiko. Di sinilah 

kebenaran 2 Timotius 1:7 menjadi fondasi kita: "Sebab Allah memberikan kepada kita bukan roh ketakutan, 

melainkan roh yang membangkitkan kekuatan, kasih dan ketertiban." Ketika kita membangun keintiman dengan 

Roh Kudus, Ia akan menghidupkan firman yang kita baca menjadi sebuah keberanian yang nyata. Oleh kuasa 

Roh-Nya, kita dimampukan untuk berdiri tegak menghadapi segala intimidasi kehidupan, merespons tantangan 

dengan hikmat, dan meraih kemenangan mutlak atas godaan tanpa harus menggadaikan iman kita. 
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Ayat Pendukung: 

● 1 Korintus 10:13; 

● 2 Timotius 1:7; 

● Matius 4:1–11 

 

Pertanyaan Diskusi: 

1. Bagaimana cara praktis kita dapat membekali diri dan menggunakan firman Tuhan sebagai senjata saat 

menghadapi tawaran atau godaan duniawi di tempat kerja, kampus, atau lingkungan sekitar kita? 

2. Pernahkah Anda mengalami tekanan yang sangat berat, lalu menyadari bahwa Tuhan membukakan jalan 

agar Anda tidak jatuh dalam kompromi? Ceritakan pengalaman tersebut! 

3. Ketakutan seperti apa yang saat ini paling sering menjadi tantangan terbesar Anda untuk tetap hidup 

benar? 

4. Bagaimana Anda membedakan antara keputusan yang didasari oleh ketakutan manusiawi dengan 

keputusan yang dituntun oleh hikmat dan keberanian dari Roh Kudus? 

5. Langkah nyata apa yang bisa Anda lakukan minggu ini untuk membangun keintiman dan kepekaan 

terhadap suara Roh Kudus? 

 

Topik Doa: 

1. Berdoa agar semua anggota SEED memiliki kerinduan yang semakin dalam untuk membaca, 

merenungkan, dan menghidupi firman Tuhan setiap hari. 

2. Berdoa supaya semua anggota SEED mampu menghancurkan segala bentuk intimidasi dan roh ketakutan 

seperti takut ditolak, takut tertinggal (FOMO), atau takut gagal yang seringkali memicu seseorang untuk 

mengkompromikan imannya. 

3. Berdoa agar gereja berdiri teguh sebagai pilar kebenaran yang tidak bisa digoyahkan atau disuap oleh 

tawaran dunia. 

 

"Alkitab akan menjauhkanmu dari dosa, atau dosa akan menjauhkanmu dari Alkitab."  

— Dwight L. Moody 


